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Perceraian merupakan putusnya ikatan dalam hubungan suami istri
yang berarti putusnya hukum perkawinan sehingga keduanya tidak lagi
berkedudukan sebagai suami istri dan tidak lagi menjalani kehidupan
bersama dalam suatu rumah tangga. Perceraian bukanlah kesepakatan oleh
karena itu,perceraian perkawinan tidak boleh di dasarkan pada adanya
kesepakatan untuk bercerai.Perceraian merupakan pintu darurat atau
alternatif yang bisa di pilih untuk menyelesaikan persengketaan dalam
perkawinan. Perceraian terjadi karna bermacam konflik yang tidak bisa di
selesaikan secara baik-baik dalam rumah tangga suami istri. Maka dari itu
sebelum kita menjalani hubungan menuju keseriusan kita fikirkan dengan
matang terlebih dahulu juga berpendapat sama keluarga agar rumah tangga
yang di jalani tidak akan mengakibatkan perceraian.

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu isu
hukum yang berkembang di Indonesia.Perbuatan tersebut merupakan
fenomena umum yang terus berkembang dari ranah domestic kearah publik
dan menyentuh berbagai aspek kehidupan seperti hukum, sosial dan
ekonomi dari pelaku dan korban yang terdapat dalam suatu rumah
tangga.Kekerasan dalam rumah tangga merupakan hal yang dialami oleh
semua lapisan masyarakat.Mulai dari kelompok elit politik, pelaku seni atau
yang lebih di kenal dengan selebriti hingga masyarakat di kelas bawah
seperti pedagang asongan baik mereka sebagai pelaku atau korban dari
kekerasan tersebut.Sebagian besar kasus memunculkan laki-laki sebagai
pelaku sementara perempuan dan anak sebagai korban.

Hasil penelitian ini dapat di simulkan Bagi pemerintah desa
diharapkan ikut serta berperan aktif dalam upaya penanggulangan dari
kekerasan dalam rumah tangga KDRT seperti mengadakan kegiatan
penyuluhan dari sosialisasi tentang undang-undang penghapusan kekerasan
dalam rumah tangga serta menindak lanjuti ketika ada tindak KDRT di
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo untuk diserahkan kepada
pihak berwajib supaya tercapai kehidupan yang aman, damai, dan sejahtera.
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